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Aktivitas Tak Bisa

Lagi Dibatasi

PERSEBARAN subvarian Omicron BA.2
atau yang kerap disebut Omicron Silu-
man teridentifikasi di wilayah DIY. Pok-
ja Genetik Fakultas Kedokteran, Kese-
hatan Masyarakat, dan Keperawatan
(FKKMK) UGM yang menemukan 7 ka-

® ke halaman 11

Aktivitas Tak Bisa

@ Sambungan Hal1

sus subvarian Omicron BA.2,

Menanggapi penemuan ter-
sebut, Pemda DIY tak akan
memberlakukan kebijakan
khusus guna menghadapi me-
rebaknya penularan subvarian
BA.2 vang karakteristiknya di-
ketahui lebih cepat menular.

“Kita ini kan diminta untuk
tidak ngerem ekonomi terla-
lu dalam. Otomatis keramai-
an itu kan tetap ada yang da-
tang di Yogya, karena Yogya
daerah wisata,” jelas Sekre-
taris Daerah (Sekda) DIY, Ka-
darmanta Baskara Aji di kan-
tornya, Jumat (4/3).

Dia menuturkan, yang per
lu menjadi perhatian saat ini
adalah penegakan protokol
kesehatan (prokes) di tempat-
tempat umum. Sebab, peme-

aktivitas warganya. Sehingga
kesadaran masyarakat untuk
menerapkan prokes diharap-
kan dapat meningkat.

“Maka yang harus dilaku-
kan sekarang satu-satunya
adalah bagaimana orang-
orang secara pribadi menja-
ga protokol kesehatan ma-
sing-masing. Jangan lepas
masker, selalu cuci tangan,
dan seterusnya. Yang penting
disiplin prokes,” tambahnya.

Pihaknya juga telah ber-
koordinasi dengan asosiasi
yvang berkecimpung di dunia
wisata. Anggota asoasisi ter-
sebut diminta menggencar-
kan penegakan prokes di ber-
bagai tempat, seperti hotel,
restaran, mal, dan tempat wi-
sata.

Sebab, kesadaran pelaku
usaha untuk menerapkan pro-
kes mulai mengendor. Misal-
nya masih ada tempat usa-

deteksi PeduliLindungi seca-
ra benar. “Kita lihat sekarang
banyak orang datang ke mal
sudah tidak pakai PeduliLin-
dungi. Padahal PeduliLindungi
ini penting banget. Dari situ
kita mengetahui seseorang
layak masuk atau tidak ma-
suk,” jelasnya.

Menurutnya, Pemda DIY ti-
dak sanggup kembali mela-
lukan pembatasan mobilitas
warganya. Lantaran pergerak-
an manusia sudah tergolong
tinggl. Adanya penyekatan di
daerah perbatasan pun tak
akan efektif untuk mengha-
lau pergerakan. “Ngerem kon-
disi kehadiran orang di Yogya
sudah sulit dilakukan,” beber-
nya.

Sementara itu, Dokter Spe-
sialis Telinga Hidung Tenggo-
rokan Kepala Leher (THT-KL)
Rumah Sakit Akademik (RSA)
UGM, Mahatma Sotya Bawo-

kat perlu berhati-hati dengan
gejala demam, batuk, pilek,
dan nyeri tubuh. Kondisi ter-
sebut serupa dengan gejala
khas Omicron.

Maka, ia menilai, di saat
seperti ini sulit untuk membe-
dakan orang sakit flu karena
virus Sars-CoV-2 varian Omic-
ron atau memang karena vi-
rus influenza. “Apabila tubuh
merasakan gejala nggregesi
{demam), kata orang Jawa be-
gitu, ya, lebih baik segera ber-
istirahat dan batasi interaksi.
Isolasi mandiri, lebih tepat-
nya,” paparnya.

Mahatma kemudian meng:
anjurkan, apabila gejala tidak
mereda dalam 24 jam, maka
disarankan untuk mengikut
test usap. “Cuma dengan tes
swab (usap), bisa dibedakan
apakah yang dialami itu ada-
jah flu biasa atau justru kena
Covid-19 wvarian Omicron,”

rintah juga tidak membatasi ha yang belum menerapkan no mengingatkan, masyara- tukasnya. (tro/ard)
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